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ABSTRAK 

 

Total produksi komoditas jagung di Kab. Ngawi, Jawa Timur mencapai angka 

signifikan, yaitu 229.146 ton, dengan rata rata hasil panen yang bervariasi antara 8 

hingga 13 ton per hektare sehingga menyebabkan limbah bonggol jagung yang 

banyak.  Sisa limbah yang cukup banyak dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar, menyebabkan bonggol jagung tersebut dibuang ataupun dibakar. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bonggol pada pakan terhadap 

konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan kambing dan mengetahui kadar 

optimal penambahan bonggol pada pakan terhadap konsumsi dan pertambahan 

bobot badan pada ternak kambing. Metode penelitian menggunakan metode 

eksperimen, dianalisis menggunakan analisa variasi berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola searah 4 perlakuan dan 4 ulangan. materi yang digunakan 

yaitu kambing jawarandu jantan sebanyak 16 ekor. Kambing jawarandu berumur 

kurang lebih 12-14 bulan dengan berat badan kurang lebih 30 kg. Hasil penelitian 

menunjukkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan kambing pengaruh 

yang nyata terhadap pertumbuhan kambing. Penambahan bonggol jagung dalam 

pakan sampai 30% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan kambing. 
 
Kata Kunci: bonggol jagung; konsumsi pakan; pertambahan bobot badan harian; 
kambing; limbah pertanian. 
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ABSTRACT 

 

 

Corn production in Ngawi Regency, East Java, has reached a significant level, 

totaling 229,146 tons, with an average yield ranging from 8 to 13 tons per hectare. 

This results in large quantities of corn cob waste, which are often discarded or 

burned due to the lack of utilization by the local community. This study aimed to 

evaluate the effect of corn cob supplementation in goat feed on feed intake and body 

weight gain, and to determine the optimal inclusion level of corn cobs for improving 

goat growth performance. The research was conducted using an experimental 

method and analyzed using analysis of variance based on a Completely 

Randomized Design (CRD) with a one-way pattern consisting of 4 treatments and 

4 replications. The study used 16 male Jawarandu goats, aged approximately 12–

14 months with an average body weight of around 30 kg. The results indicated that 

both feed intake and body weight gain were significantly affected by the addition of 

corn cobs to the feed. The highest average daily gain and feed intake were observed 

at the 30% inclusion level of corn cobs. Therefore, it can be concluded that the 

inclusion of corn cobs up to 30% in the ration can enhance growth performance in 

goats and represents an effective strategy for utilizing agricultural waste in animal 

feed. 

 

 

Keywords: corn cob; feed intake; average daily gain; goat,; agricultural 
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1. Pendahuluan 

Kabupaten Ngawi salah satu yang memiliki potensi cukup besar di bidang 

peternakan, khususnya peternakan rakyat seperti kambing. Ternak dipelihara 

sebagai sumber pendapatan tambahan, tabungan hidup, atau kebutuhan sosial. 

Namun, populasi kambing  yang meningkat, produktivitas ternak masih rendah dan 

belum optimal, terutama dalam pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan 

yang rendah serta tidak seimbang. Konsumsi pakan yang rendah dapat berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan ternak. Kondisi tersebut juga dapat berpengaruh 

buruk pada kinerja pembiakan, yang mengakibatkan hasil reproduksi yang tidak 

optimal (Idan et al., 2023). Pertambahan berat badan yang rendah dan laju 

pertumbuhan lambat dapat disebabkan oleh kondisi pakan tidak dapat mencukupi 

kebutuhannya (Sarimo et al., 2019). 

Faktor utama mempengaruhi produktivitas adalah ketersediaan pakan 

hijauan, yang bergantung pada musim dan kondisi lahan. Rumput gajah yang umum 

digunakan pakan kambing, saat musim kemarau atau irigasi terbatas produksi 

rumput gajah menurun sehingga peternak kesulitan memenuhi kebutuhan pakan. 

Ketersediaan rumput gajah menurun, sehingga diperlukan bahan pakan lain yang 

dapat menggantikan sebagian porsi hijauan. Salah satu bahan yang potensial adalah 

bonggol jagung.  

 Total produksi komoditas jagung di Kab. Ngawi, Jawa Timur mencapai 

angka signifikan, yaitu 229.146 ton, dengan rata rata hasil panen yang bervariasi 

antara 8 hingga 13 ton per hektare sehingga menyebabkan limbah bonggol jagung 

yang banyak. Tingginya produktivitas jagung menghasilkan berbagai limbah, salah 

satunya adalah bonggol jagung. Sisa limbah bonggol jagung yang melimpah dan 

tidak dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat dapat mencemari lingkungan, 

sebab limbah bonggol jagung tersebut  dibuang dan dibakar. Kurangnya 

pemanfaatan limbah perlu diupayakan inovatif untuk mengolah menjadi bahan 

yang lebih bermanfaat.  

Limbah bonggol jagung biasanya digunakan media campuran dalam 

penanaman jamur, campuran pupuk, dan digunakan sebagai kerajinan lainnya 

(Gusman et al., 2024). Namun, bonggol jagung tersebut dapat di kembangkan untuk 

pakan ruminansia pada saat persediaan hijauan berkurang. Bonggol jagung sendiri 
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memiliki nutrisi untuk penambahan bobot pada ternak. Bonggol jagung memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi (Sosiati et al., 2021).  

Bonggol jagung dapat dijadikan pilihan pakan ternak yang layak. Terutama 

apabila jenis pakan ini diimbangi dengan pakan lainnya yang lebih mudah dicerna 

dan mengandung lebih banyak nutrisi (Yulistiani et al., 2024). Hal yang dapat 

memudahkan bonggol jagung diolah menjadi pakan perlu dilakukan penggilingan 

atau coper menggunakan mesin. Bonggol jagung yang ditambahkan terhadap 

ransum dapat berpengaruh terhadap produktivitasnya. Bonggol jagung juga 

memiliki nutrisi dalam memenuhi kebutuhan pakan yaitu serat kasar sebesar 

46,53%, protein kasar sebesar 2,67%, kadar air sebesar 29,54%, serta bahan kering 

sebesar 70,45%. Kandungan nutrisi tersebut yang dimanfaatkan sebagai 

penggemukan ternak (Mujahidin et al., 2022).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

bonggol pada pakan terhadap konsumsi pakan dan PBB kambing serta mengetahui 

kadar optimal penambahan bonggol pada pakan terhadap konsumsi dan PPB pada 

ternak kambing. Manfaat penelitian ini sebagai menambah ilmu wawasan, 

mendorong rasa ingin tau. Selain itu, memberikan informasi terhadap peternak 

untuk memanfaatkan bonggol jagung sebagai pakan ternak dan pengganti saat 

kekurangan pakan hijauan.  
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2. Metode 

2.1 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 sampai Maret 2025 yang 

bertempat di kandang Ditamazoen Berkah desa Kalang, kecamatan Pitu, kabupaten 

Ngawi.  

2.2 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah kambing jawarandu jantan 

sebanyak 16 ekor. Kambing jawarandu berumur kurang lebih 10-14 bulan dengan 

berat badan kurang lebih 30-34 kg. Kambing ditempatkan dalam kandang yang 

masing-masing disekat, yang dilengkapi dengan tempat pakan. Bahan pakan yang 

digunakan sebagai campuran pakan pada penelitian ini adalah bonggol jagung. 

2.3 Alat Dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, arit, ember, timbangan, dan 

alat tulis. 

b. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, bonggol jagung, pollard, dan 

rumput gajah. 

2.4 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Desain penelitian menggunakan analisa variasi berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan menggunakan 4 jenis dan 4 ulangan 

dan setiap ulangan ada 1 ekor kambing. Perlakuan yang digunakan pada penelitian 

ini, yaitu: 

P0: 0 % bonggol jagung + hijauan + pollard 

P1: 10% bonggol jagung + hijauan + pollard 

P2: 20% bonggol jagung + hijauan + pollard 

P3: 30% bonggol jagung + hijauan + pollard 
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2.5 Proses Penyusunan Pakan Kambing 

Tabel 2. 1 Kandungan Nutrisi (%) 

Komposisi pakan  Pk TDN 

Rumput gajah  12,77 57,62 

Bonggol jagung  3 48 

Pollard Merek X 14,5 70 

Sumber: Kamid et al. (2024), Sidabutar (2021). 

Tabel 2. 2 Komposisi Bahan Pakan (g) BK 

Komposisi pakan  P0  P1  P2  P3  

Rumput gajah  625,0 562,5 500,0 437,5 

Bonggol jagung  0 62,5 125 187,5 

Pollard merek X 1000 1150 1300 1450 

PK (%) 13,83 13,55 13,30 13,10 

TDN (%) 65,24 65,30 65,36 65,40 

Penelitian ini menggunakan pakan terdiri atas rumput gajah, bonggol jagung, dan 

pollard dengan formulasi sesuai Tabel 2.2. Proses pembuatan ransum dilakukan 

dengan mengumpulkan bonggol jagung yang kemudian digiling halus dan dijemur 

hingga kering, lalu disimpan ke dalam wadah tertutup. Bonggol jagung dan pollard 

setiap harinya ditimbang sesuai dosis perlakuan pada Tabel 2.2. Jumlah dari 

bonggol jagung dan pollard  dibagi menjadi 2 untuk dijadikan comboran basah 

setiap pagi dan siang. Sementara itu, rumput gajah diberikan secara segar pada sore 

hari dengan dicacah kecil.  

2.6 Parameter yang diukur 

Variabel yang dihitung adalah pertambahan bobot badan harian, bobot akhir 

dan konsumsi pakan, adapun cara pengamatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pertambahan bobot badan harian (Kg/ekor/hari), pengambilan data bobot badan 

kambing dilakukan dua kali, yaitu pada awal (hari ke-0) dan akhir (hari ke-30) 

masa pemeliharaan untuk mengurangi tingkat stress pada kambing. 

Penimbangan dilakukan menggunakan timbangan gantung satu per satu, cara 

menimbang yaitu menggunakan tali untuk mengikat bagian dada dan perut 

kambing dengan aman dan kambing diangkat secara perlahan menggunakan 
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timbangan gantung untuk mendeteksi berat. Menurut Maulana et al., (2024) 

rumus sebagai berikut: 

PBBH:  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 

2. Pertambahan bobot badan akhir (kg/ekor), bobot badan akhir diperoleh dari 

penimbangan pada hari akhir penelitian. Pertambahan bobot akhir dihitung 

dengan rumus: berat akhir-berat awal. 

3. Konsumsi pakan dihitung dengan cara mengurangkan jumlah pakan yang 

diberikan dengan pakan yang tersisa. Sebelum perhitungan dilakukan, pakan 

terlebih dahulu ditimbang, sedangkan sisa pakan ditimbang keesokan paginya. 

Menurut Maulana et al., (2024) rumus perhitungan konsumsi pakan : 

Konsumsi pakan = pemberian (kg) – Sisa (kg) 

2.7 Metode Analisis Data  

Data yang diukur meliputi data konsumsi pakan, PBB akhir, dan PBBH. Data 

yang diperoleh dilakukan analisis variasi (ANAVA), dengan bantuan Excel. 

Apabila  ada data yang berpengaruh nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan uji 

BNT.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian selama 1 bulan yang mencakup rata-rata konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Rata-Rata Konsumsi Pakan dan Pertambahan Bobot Badan 

Perlakuan  
Parameter yang diukur 

Konsumsi pakan 

(g/ekor/hari) 

PBB Akhir 

(g/ekor) 

PBBH 

(g/ekor/hari) 

P0 0 %  202,63 ± 105,50 a 375  ± 478,71  a 12,50 ± 15,84 a  

P1 10%  436,28 ± 76,95   b 1.125 ± 629,15b 37,50 ± 21,06 d 

P2 20% 441,48 ± 82,65   c 1.625 ± 479,71c 54,20 ± 16,28 b  

P3 30%  456,83 ± 116,55 d 2.750 ± 957,43d 91,75 ± 31,60 c  

Keterangan: Angka pada baris yang sama dengan huruf yang berbeda menunjukkan 

berbeda nyata (P<0,05) dan huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata (P>0.05). 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa penambahan bonggol jagung dalam ransum 

kambing memberikan pengaruh yang berbeda terhadap performa ternak. Perbedaan 

tersebut terlihat dari nilai konsumsi pakan, pertambahan bobot badan akhir dan 

pertambahan bobot badan harian (PBBH) kambing. Seiring bertambahnya level 

substitusi bonggol jagung memiliki potensial untuk meningkatkan produktivitas 

kambing.  

3.1 Konsumsi Pakan  

Konsumsi pakan ternak dipengaruhi oleh kebutuhan energinya. Kebutuhan 

energi tercukupi ternak akan membatasi konsumsi pakan. Energi berperan sebagai 

pengendali utama dalam jumlah pakan yang dikonsumsi dan harus diperhatikan 

dalam penyusunan ransum agar tidak kekurangan nutrien lain (Saingo et al., 2021). 

Rataan konsumsi pakan pada Tabel 3.1 menunjukkan adanya perbedaan 

konsumsi pakan. Hasil analisis konsumsi pakan terdapat pengaruh yang sangat 

nyata antar perlakuan terhadap rata-rata konsumsi harian kambing (P<0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan jenis atau komposisi pakan pada perlakuan P0, 

P1, P2, dan P3 memberikan dampak signifikan terhadap jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh kambing. Kelompok P0 mencatat konsumsi pakan tertinggi. 

Perbandingan rata-rata konsumsi, perbedaan antara seluruh perlakuan (P0–P3) 

melebihi nilai BNT 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap perlakuan 

memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan kambing. Hal ini dapat 
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disebabkan oleh variasi individu atau respon adaptif ternak terhadap komposisi 

pakan baru. 

Penurunan dapat faktor -faktor eksternal dan internal berperan dalam 

menentukan tingkat konsumsi pakan ternak (Rehatta et al., 2023). Konsumsi pakan 

ternak dipengaruhi oleh kebutuhan energinya. Kebutuhan energi tercukupi ternak 

akan membatasi konsumsi pakan. Energi berperan sebagai pengendali utama dalam 

jumlah pakan yang dikonsumsi dan harus diperhatikan dalam penyusunan ransum 

agar tidak kekurangan nutrien lain (Saingo et al., 2021). 

Menurut penelitian Palayukan (2023) menyatakan tingkat konsumsi pakan 

pada ternak dipengaruhi oleh mutu pakan serta energi masing-masing. Perbedaan 

konsumsi setiap individu ditentukan beberapa faktor seperti, bobot badan, umur, 

dan palatabilitas. Hal demikian dapat disimpulkan konsumsi pakan bergantung 

antara kandungan nutrien, kualitas pakan yang dikonsumsi, dan kondisi hewan. 

3.2 Pertambahan Bobot Badan Akhir 

 Hasil analisis ragam pada Tabel 3.1 memperlihatkan bahwa penambahan 

berbagai level bonggol jagung berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan 

bobot badan. Hasil BNT pada taraf 5% menyatakan P3 memiliki struktur terbaik 

dalam menambah bobot badan kambing. Hal ini disebabkan karena penambahan 

bonggol jagung salah satu sumber serat yang baik untuk ternak karena mengandung 

lignoselulosa. Menurut penelitian (Suherman et al., 2022) menyatakan bonggol 

jagung termasuk limbah lignoselulosa, salah satu jenis limbah pertanian yang kaya 

akan kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Komposisi kimianya terdiri dari 

lignin sebesar 23,3%, selulosa 44,9%, dan hemiselulosa 31,8%. Selain itu, bonggol 

jagung juga dikenal memiliki kandungan serat yang cukup tinggi. 

Menurut penelitian Zain (2017) menyatakan bonggol jagung yang diberikan 

perlakuan fisik atau dijadikan pakan komplit dapat menambahkan pertambahan 

bobot badan kambing. Proporsi makin banyak bonggol jagung yang diberikan 

dalam pakan dapat mengurangi hijauan dan pertambahan bobot badan meningkat. 

Bonggol jagung dengan formulasi yang tepat dan seimbang dapat meningkatkan 

pertumbuhan. Menurut Ahriza et al., (2020) menyatakan kualitas dan kuantitas 

pakan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pertambahan bobot badan 

ternak. Peningkatan bobot badan ternak mencerminkan seberapa baik pakan yang 
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dikonsumsi dari segi jumlah maupun kandungan gizinya. 

3.3 Pertambahan Bobot Badan Harian 

 Pertambahan berat badan ini biasanya sebagai pengontrol kecepatan 

pertumbuhan ternak (Grzesiak et al., 2023). Berdasarkan tabel 3.1 didapatkan 

rataan perlakuan terhadap PBBH berkisar antara 12,5 g/ekor/hari sampai 91,8 

g/ekor/hari. Secara numerik, terjadi peningkatan PBBH seiring dengan naiknya 

level pemberian bonggol jagung. Hasil analisis beragam pada tabel 3.1 secara 

statistik berbeda nyata (P<0.05). Hal ini dapat diartikan meskipun terdapat 

peningkatan angka, secara statistik pengaruh penambahan bonggol jagung cukup 

untuk memberikan perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan harian 

kambing.  

Peningkatan jumlah bonggol jagung yang ditambahkan dapat meningkatkan 

PBBH. Hal tersebut menunjukkan bahwa mikroba rumen masih dapat 

mengkonsumsi pakan yang mengandung serat kasar. Variasi data dapat dipengaruhi 

oleh variabel lainnya, seperti kondisi ternak individu, lingkungan, dan adaptasi 

terhadap pakan untuk menjaga keseimbangan nutrisi (Tasse et al., 2020). 

Meskipun mengandung banyak serat kasar, bonggol jagung juga mengandung 

banyak energi yang dapat digunakan oleh mikroba rumen setelah diolah dengan 

benar. Pollard juga dapat membantu pertumbuhan ternak dengan meningkatkan 

kandungan energi dan protein ransum. Peningkatan bobot badan tetap mampu 

menunjang pertumbuhan. Menurut (Adik et al, 2016) menyatakan terpenuhnya 

kebutuhan pakan pada ternak akan mempengaruhi besar dan kecilnya pertambahan 

bobot badan. Jumlah pakan yang berbeda berpengaruh terhadap pertambahan bobot 

badan harian kambing.  
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4. Kesimpulan 

Peningkatan bonggol jagung dalam pakan hijauan sampai 30% dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan kambing. 
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Saran  

Bonggol jagung dapat digunakan sebagai substitusi hijauan rumput gajah 

dalam pakan kambing lebih dari 30%. 
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Lampiran 

Lampiran  1. Dokumentasi penelitian 

NO GAMBAR Keterangan  

1  

 

Memandikan kambing 

2 

 

Penimbang bonggol jagung 

3 

 

Menimbang pakan hijauan 
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NO GAMBAR Keterangan  

4  

 

Penimbangan kambing  

5  

 

Sampel  

6  

 

Timbangan  
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Lampiran  2. Data Bobot Kambing   

Perlakuan Kambing 
Bobot 

Awal (kg) 

Bobot 

Akhir 

(kg) 

PBBH 

(kg/hari) 

PPB 

Akhir 

(kg) 

1 1 30 31 0.033 1 

1 2 31 31 0 0 

1 3 31 31.5 0.017 0.5 

1 4 30 30 0 0 

2 1 32 32.5 0.017 0.5 

2 2 34 35 0.033 1 

2 3 30 32 0.067 2 

2 4 32 33 0.033 1 

3 1 30 31 0.033 1 

3 2 30 31.5 0.05 1.5 

3 3 31 33 0.067 2 

3 4 30 32 0.067 2 

4 1 32 36 0.133 4 

4 2 32 34 0.067 2 

4 3 34 37 0.1 3 

4 4 34 36 0.067 2 

 

Lampiran  3. Analisis Data PBBH (g/ekor/hari)  Dengan ANAVA 

Perlakuan  Ulangan                  Jumlah Rerata ± SD 

1 2 3 4   

P0 33 0 17 0 50 12,5 ± 15,8 

P1 17 33 67 33 150 38,5 ± 21,1 

P2 33 50 67 67 217 54,3 ± 16,3 

P3 133 67 100 67 367 91,8 ± 32,6 

  

       
        
ANOVA       
Sumber 

Keragaman 
JK db KT F hitung P-value 

Antar 

Perlakuan 
13.278,5 3 4.426,17 9.043 0.0021 

Dalam 

Perlakuan 
5.873,5 12 489,46   

Total 19.152 15    
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Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

Taraf signifikansi: 5% (α = 0.05) 

Jumlah perlakuan (k): 4 

Jumlah ulangan (n): 4 

Df galat: 12 

MSE: 438,52 

q tabel: 3,77 

Perhitungan BNT: 

HSD = q × √(MSE / n) = 3,77 × √(438,52 / 4) = 3,77 × √109,63 ≈ 39,46 

Pasangan Perlakuan Selisih Rataan BNT (α = 0,05) Keterangan 

P1 vs P2 25,0 39,46 Tidak berbeda nyata 

P1 vs P3 41,8 39,46 Berbeda nyata 

P1 vs P4 79,3 39,46 Berbeda nyata 

P2 vs P3 16,8 39,46 Tidak berbeda nyata 

P2 vs P4 54,3 39,46 Berbeda nyata 

P3 vs P4 37,5 39,46 Tidak berbeda nyata 

 

Lampiran  4. Analisis  Bobot Akhir (gr/ekor) 

Perlakuan 

Ulangan Jumlah Rerata ± SD 

1 2 3 4   

P1 1000 0 500 0 1500 375 ± 478.7 

P2 500 1000 2000 1000 4500 1125 ± 629.2 

P3 1000 1500 2000 2000 6500 1625 ± 478.7 

P4 4000 2000 3000 2000 11000 2750 ± 957.4 

 

 

 

  



 

19 

 

Sumber Keragaman JK db KT F hitung P-value 

Antar Perlakuan 11.921.875 3 3.973.958 8.976 0.0022 

Dalam Perlakuan 5.312.500 12 442.708   

Total 17.234.375 15    

 

Lampiran  5. Perhitungan BNT 

Perhitungan BNT: 

BNT = t(db galat) × √(KT galat / r) 

BNT 5% = 2.179 × √(0.442708 / 4) = 2.179 × 0.3325 = 0.7242 

BNT 1% = 3.055 × √(0.442708 / 4) = 3.055 × 0.3325 = 1.0154 

Kesimpulan BNT: 

• Nilai selisih antara P3 dengan perlakuan lainnya lebih besar dari BNT 5% 

dan 1%, sehingga berbeda nyata. 

• P2 dengan P1 selisihnya lebih kecil dari BNT, sehingga tidak berbeda 

nyata



 

20 

 

Lampiran  6. Konsumsi Pakan Kambing  

 

 P0 P1 P2 P3 

 490.03 245.98 281.85 251.99 

 310.37 326.66 312.14 235.17 

 394.14 322 332.15 274.54 

 295.39 361.89 344.32 295.23 

 293.72 390.31 353.4 357.44 

 237.46 397.41 390.61 334.42 

 332.33 428.62 403.14 363.14 

 367.77 436.69 373.37 394.19 

 210.98 416.03 384.83 374.21 

 153.26 421.99 401.65 625 

 178.55 477.36 414.81 421.82 

 269.13 438.76 432.73 451.15 

 204.13 444.35 420.58 435.33 

 180.65 460.41 435.86 416.03 

 182.11 426.24 404.82 625 

 153.47 448.4 449.83 540.64 

 164.11 450 465.66 444.35 

 181.9 625 516.05 456.4 

 153.9 335.25 625 625 

 107.1 420.42 445.42 449.57 

 121.87 489.79 451.85 510 

 158.31 451.85 625 625 

 134.13 625 514.79 528.53 

 0 477.99 495.23 625 

 157.07 493.16 466.08 543.99 

 181.07 430.87 479.02 489.79 

 0 409.86 548.15 426.63 

 139.56 443.1 430.7 625 

 179.61 493.58 554.17 472.51 

 146.79 499.4 491.06 487.91 

  
   

     

 P0 P1 P2 P3 

Jumlah 6078.91 13088.37 13244.27 13704.98 

rata-

rata 
202.6303 436.279 441.4757 456.8327 

sd 105.5038 76.94821 82.64619 116.5461 
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Anova: Single Factor     

       
SUMMARY      
Groups Count Sum Average Variance   

490.03 29 5588.88 192.72 8476.914   
245.98 29 12842.39 442.841 4794.548   
281.85 29 12962.42 446.98 6132.942   
251.99 29 13452.99 463.8962 12517.83   

       

       
ANOVA       
Source of 

Variation SS df MS F 

P-

value F crit 

Between 

Groups 1460816 3 486938.6 61.01561 

1.86E-

23 2.685 

Within 

Groups 893822.4 112 7980.557    

       
Total 2354638 115         

 

 

Lampiran  7. BNT Konsumsi Pakan Kambing  

Perhitungan BNT 

Kelompok 1 Kelompok 2 Selisih Rata-rata Keterangan 

P0 P1 233,65 Signifikan 

P0 P2 238,85 Signifikan 

P0 P3 254,20 Signifikan 

P1 P2 5,20 Tidak signifikan 

P1 P3 20,55 Tidak signifikan 

P2 P3 15,36 Tidak signifikan 
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